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Pendahuluan

Fenomena Prokrastinasi akademik masih banyak terjadi pada mahasiswa. Lebih dari separuh mahasiswa kedokteran
tergolong penunda kronis (51,07%) (Saranga et al., 2025). Sebagian besar mahasiswa di Malang berada pada kategori
prokrastinasi sedang (53,3%) (Maulana et al., 2025). Studi lain menunjukkan 62,82% mahasiswa menunda tugas
penelitian dan 82,05% menunda persiapan ujian (Bela et al., 2023). Mahasiswa paduan suara mayoritas berada pada
kategori prokrastinasi sedang (77,2%) (Wowor & Wibowo, 2025). Dukungan sosial dan stres akademik berkontribusi
28,5% terhadap prokrastinasi mahasiswa bekerja (Widhias Tutik & Hardi Ansyah, 2025), dengan sebagian berada pada
kategori sedang hingga tinggi (Adhisti et al., n.d.).

Fenomena ini semakin mendapat sorotan akhir-
akhir ini. Berdasarkan data penelitian sebelumnya,
prokrastinasi akademik tidak hanya terkait dengan
hasil belajar yang buruk tetapi juga berdampak
negatif pada kesehatan mental mahasiswa (A. F.
Sari et al., 2021). Ada bukti bahwa prokrastinasi
dapat memperburuk prestasi akademik; mahasiswa
yang sering menunda pekerjaan cenderung
memiliki hasil belajar yang lebih rendah (Pratiwi et
al., 2024). Dengan demikian dari temuan data
tersebut maka pentingnya penelitian ini dilakukan
untuk  memperkaya  pemahaman  tentang
faktor-faktor lain yang memengaruhi prokrastinasi
akademik mahasiswa.

Survei pada Juni 2025 terhadap 56 mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo menggunakan
10 butir pernyataan yang mencakup empat indikator
prokrastinasi akademik. Hasil menunjukkan 63,4%
mahasiswa menunda memulai atau menyelesaikan
tugas, 35,7%  terlambat  mengerjakan  atau
mengumpulkan tugas, 49,1% mengalami kesenjangan
antara rencana dan pelaksanaan belajar, serta 41,1%
lebih memilih aktivitas sosial dibandingkan belajar.
Temuan 1ni  menunjukkan  adanya  perilaku
prokrastinasi akademik pada mahasiswa di berbagai
aspek.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh efikasi dir1 dan adversity quotient terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?

D

Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?

Bagaimana pengaruh adversity quotient terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?
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Metode

Penelitian ini  adalah  penelitian  kuantitatif
korelasional, yang berarti menggunakan angka dan
statistik untuk melihat bagaimana berbagai hal
saling berpengaruh (Azwar, 2017).

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Universitas ~ Muhammadiyah  Sidoarjo, yang
berdasarkan data didapat dari Direktorat Akademik
berjumlah 8.103 mahasiswa. Kriteria partisipan
yang ditetapkan yaitu mahasiswa aktif yang terdaftar
pada semester ganjil tahun akademik 2025/2026.
Jumlah sampel penelitian ditentukan menggunakan
tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan
5%, sehingga diperoleh 343 mahasiswa sebagai
responden penelitian. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah non-probability sampling
dengan jenis accidental sampling.

-

Instrumen self-efficacy diadaptasi dari Nabila
berdasarkan teori Bandura, terdiri atas 26 item valid
dengan tiga dimensi (level, generality, strength) dan
reliabilitas 0,940 (Nabila & Nastiti, 2023). Instrumen
adversity  quotient  diadaptasi dari  Rosalina
berdasarkan teori Stoltz, terdiri atas 17 item valid
dengan empat komponen (control, origin-ownership,
reach, endurance) dan reliabilitas 0,925 (Rosalina &
Nastiti, 2024). Instrumen prokrastinasi akademik
diadaptasi dari Izzati berdasarkan teori Ferrari, terdiri
atas 18 item valid yang mencakup empat aspek utama,
dengan reliabilitas 0,888 (Izzati & Nastiti, 2022).
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ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1575431 2 787.715 94.098 <,001°
Residual 2846.219 340 8.371
Total 4421.650 342

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik
b. Predictors: (Constant), Adversity Quotient, Efikasi Diri

4 )

Uji hipotesa menunjukkan bahwa nilai F
94.098 kemudian nilai p dibawah 0.001,
artinya ini sangat signifikan. Maka efikasi diri
dan adversity bersama-sama mampu
memprediksi prokrastinasi akademik.

- J

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 70.334 1.334 52.705 <,001
Efikasi Diri -.051 .011 -205 -4.511 <,001
Adversity Quotient -.269 .020 -.622 -13.703 <,001

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik

Ditinjau dari masing-masing variabel menunjukkan
bahwa Efikasi diri memiliki peranan yang siginfikan
terhadap Prokrastinasi akademik karena nilai sign. 0,001
< 0,05. Sedangkan Adversity Quotient memiliki juga
peranan yang signifikan terhadap Prokrastinasi Akademik,
karena nilai sign. 0,001< 0,05.

\ .
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
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Manfaat Penelitian
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